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ABSTRAK

Air cucian beras merupakan limbah rumah tangga yang telah diteliti sebagai sumber bahan
organik dan unsur hara bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pertumbuhan
kangkung darat ([pomoea reptans Poir.) pada lima konsentrasi air cucian beras. Penelitian
dilakukan pada bulan September 2026 di lingkungan Universitas Simalungun, Pematangsiantar.
Perlakuan diberikan sejak 6 hari setelah tanam (HST), dan pengukuran dilakukan delapan kali
selama 17 hari perlakuan. Perlakuan terdiri atas PO (0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%), dan P4
(100%) (mL/mL), masing-masing pada satu polibag berisi tanah humus dan lima tanaman, dengan
penyiraman 100 mL larutan perlakuan setiap hari. Tinggi, jumlah daun, dan diameter batang satu
tanaman per polibag dicatat dan dianalisis secara deskriptif karena tidak ada pengulangan.
Pertambahan tinggi terbesar tercatat pada P2 (22,5 cm) dan jumlah daun terbanyak pada P4 (13
helai). Selisih diameter batang antar perlakuan mendekati ketelitian penggaris (1 mm). Tidak ada
perlakuan yang unggul pada semua parameter. Karena tanpa pengulangan dan kondisi tanam
berubah selama pengamatan, hasil ini tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan perbedaan
yang signifikan atau konsentrasi terbaik.

Kata kunci: Air Cucian Beras; Kangkung Darat; Konsentrasi; Pertumbuhan Tanaman

ABSTRACT

Rice-washing water is a household by-product that has been investigated as a source of organic
matter and plant nutrients. This study aimed to describe the growth of water spinach (Ipomoea
reptans Poir.) under five rice-washing-water concentrations. The study was conducted in
September 2026 at Universitas Simalungun, Pematangsiantar. Treatments began 6 days after
planting, and eight measurements were taken over 17 days of treatment. Treatments were PO
(0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%), and P4 (100%) (mL/mL), each assigned to one polybag of
humus soil with five plants and given 100 mL of its solution daily. Height, leaf number, and stem
diameter of one plant per polybag were recorded and analyzed descriptively because there was
no replication. The greatest height gain was recorded in P2 (22.5 cm) and the highest leaf number
in P4 (13 leaves). Differences in stem diameter among treatments were close to the ruler's
precision (I mm). No treatment performed best on all parameters. Because there was no
replication and growing conditions changed during the study, the results cannot establish
significant differences or an optimal concentration.

Keywords: rice-washing water; water spinach, concentration; plant growth

PENDAHULUAN
Kangkung darat (lpomoea reptans Poir.; sinonim /. aquatica Forssk.) merupakan

sayuran yang populer dan dikonsumsi masyarakat (Bhato et al., 2022). Pertumbuhan
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vegetatifnya dapat dinilai dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang, yang
dipengaruhi antara lain oleh ketersediaan air dan unsur hara di media tanam.

Air cucian beras adalah limbah rumah tangga yang masih mengandung komponen
terlarut dari beras. Komposisi kimia dan mikrobanya berubah menurut intensitas
pencucian, perbandingan air dan beras, serta lama fermentasi (Nabayi et al., 2021), dan
pemanfaatannya telah dirangkum dalam tinjauan sistematis (Chithambharan et al., 2024).

Air cucian beras telah diuji pada berbagai tanaman, tetapi dengan desain yang
sangat beragam. Pada kangkung, air cucian beras sebagai perlakuan utama diuji dengan
beberapa konsentrasi dan ulangan (Husna et al., 2022), secara hidroponik (Tinja et al.,
2023), dan dalam pengamatan singkat lima hari (Ziliwu, 2025). Pada kangkung darat di
polibag, air cucian beras yang difermentasi dengan EM4 dan gula merah juga diuji pada
beberapa konsentrasi dengan ulangan (Badaria & Galib, 2024; Danong et al., 2025).
Fermentasi mengubah komposisi larutan, sehingga hasilnya tidak identik dengan air
cucian beras segar. Formulasi yang mencampurnya dengan MSG (Rikhma Sari et al.,
2023) atau dengan kulit buah (Utami et al., 2025) memberi hasil yang tidak dapat
dikaitkan hanya dengan air cucian beras. Pada tanaman lain, air cucian beras diuji pada
seledri hidroponik (Astija & Anita, 2021), terung ungu (Cahyono, 2023), dan tomat
(Widodo et al., 2025), atau digabung dengan pupuk lain pada caisim (Kustiawan et al.,
2024), pakcoy (Ningsih et al., 2024), tomat (Siregar et al., 2024), dan microgreens kedelai
(Ashari et al., 2024). Hasilnya beragam, dari pengaruh nyata (Husna et al., 2022) hingga
tidak ada perbedaan nyata (Utami et al., 2025). Karena jenis tanaman, media, bahan
campuran, konsentrasi, dan durasinya berbeda, temuan tersebut menjadi pembanding,
bukan bukti langsung untuk penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang kangkung darat pada konsentrasi air cucian beras 0%, 25%, 50%, 75%,
dan 100%. Dengan satu polibag per perlakuan, penelitian ini merupakan pengamatan
awal untuk menentukan arah penelitian berulang, bukan pengujian pengaruh perlakuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada September 2026 di lingkungan Universitas
Simalungun, Pematangsiantar, Sumatera Utara. Benih kangkung darat ditanam langsung
tanpa penyemaian pada 5 September 2026. Sejak penanaman sampai benih bertunas,
polibag ditempatkan di tempat ternaungi dan disiram air biasa pada 5—10 September 2026.
Larutan perlakuan diberikan sejak 11 September 2026, bersamaan dengan pengukuran
pertama, dan disiramkan satu kali menggunakan air cucian beras sebanyak 100 mL
sampai pengukuran terakhir. Pada 15 September 2026 (10 HST), polibag dipindahkan ke
tempat terbuka yang terkena sinar matahari langsung. Pada 20 September 2026 (15 HST),
dinding bagian atas polibag yang menutupi batang dilipat ke bawah karena batang
tanaman tidak tegak. Pengukuran dilakukan delapan kali pada tanggal 11, 14, 16, 18, 20,
23, 25, dan 28 September 2026 dengan selang 2—3 hari (Tabel 1).
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Penanaman benih di polibag pada 5
September 2026

e

Penyiraman pertama pada 11 September
2026 (perlakuan pertama)

Polibag dipindahkan ke tempat terbuka
pada 15 September 2026 2026

Alat dan bahan. Alat yang digunakan adalah polibag berukuran 35 % 35 cm,
penggaris berketelitian 1 mm, gelas ukur, mug, dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah benih kangkung darat (varietas kangkung bangkok), tanah humus (tanah bakaran
berwarna hitam), beras putih biasa dan air biasa. Setiap polibag diisi tanah setengah
volumenya. Tanaman ditanam pada media tanah, bukan hidroponik.
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Penggaris

Mug beras

Alat tulis
Gambar alat

Air cucian beras

Air kontrol

Gambar bahan
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Persiapan air cucian beras. Air cucian beras dibuat setiap hari dari 2 mug beras
putih (1 mug = 150 g; total 300 g) yang dicuci dengan 250 mL air. Air yang digunakan
adalah cucian pertama, disiramkan segar tanpa diendapkan atau difermentasi.
Perbandingan beras dan air adalah 300 g per 250 mL. Larutan ini digunakan sebagai
larutan stok (100%) untuk menyiapkan perlakuan PO—P4. Konsentrasi dinyatakan sebagai
persen volume (mL/mL) dari larutan stok tersebut. Karena kepekatan larutan bergantung
pada perbandingan beras dan air, persentase konsentrasi di sini tidak dapat dibandingkan
langsung dengan penelitian lain.

Perlakuan dan prosedur. Terdapat lima perlakuan, masing-masing dibuat
dengan volume total 100 mL: PO (O mL air cucian beras + 100 mL air biasa), P1 (25 mL
+ 75 mL), P2 (50 mL + 50 mL), P3 (75 mL + 25 mL), dan P4 (100 mL + 0 mL). Setiap
perlakuan ditempatkan pada satu polibag berisi lima tanaman dan disiram 100 mL larutan
perlakuan setiap hari. Posisi polibag tidak diacak.

Parameter dan analisis data. Parameter diukur pada satu tanaman sampel per
polibag (tanaman yang sama pada setiap pengukuran): tinggi tanaman (cm; dari
permukaan tanah sampai titik tertinggi batang), jumlah daun (helai; seluruh daun
termasuk yang baru tumbuh), dan diameter batang (mm; diukur pada sisi batang dengan
penggaris berketelitian 1 mm, sehingga nilai desimal merupakan estimasi pembacaan).
Warna daun dicatat secara visual. Data disajikan dalam tabel dan dihitung
pertambahannya (HST 23 dikurangi HST 6) agar perbedaan ukuran awal tidak
memengaruhi perbandingan. Karena tidak ada ulangan, tidak dilakukan ANOVA atau uji
signifikansi, sehingga hasil hanya menggambarkan tanaman yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Jadwal pengukuran dan kondisi polibag

Pengukuran 1 5 3 4 5 6 - 3
ke-
Tanggal
11/9 14/9 16/9 18/9 21/9 23/9 25/9 28/9
(2026)
HST 6 9 11 13 16 18 20 23
Selang (hari) — 3 2 2 3 2 2 3
.. Ternau | Ternau | Terbuk | Terbuk Terbuk | Terbuk | Terbuk | Terbuk
Kondisi noi noi a a a, a, a, a,
g 8 dilipat | dilipat = dilipat | dilipat

Sumber : Catatan Penelitian, 2026
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Tinggi tanaman
Tabel 2. Tinggi tanaman (cm) menurut HST

Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8

PO (0%) 7,5 9,5 11,5 13,4 15,5 23,5 24,5 25,0
P1 (25%) 5,7 9,0 10,7 11,7 13,2 19,5 19,7 25,0
P2 (50%) 6,0 10,8 12,9 13,8 16,0 22,3 24,5 28,5
P3 (75%) 5.4 8,5 9,6 12,2 13,1 17,0 17,9 22,0
P4 (100%) 4,8 7.4 10,0 13,0 15,8 22,7 23,4 26,0

Sumber : Hasil Pengamatan, 2026

Pengukuran hari 1 pada Pengukuran hari 4 pada Pengukuran haﬁ' 8 padaw
PO P2 P3
Gambar pengukuran tinggi tanaman kangkung

Perlakuan dimulai pada 11 September, bersamaan dengan pengukuran pertama (6
HST), sehingga perbedaan tinggi pada pengukuran itu (4,8—7,5 cm; PO tertinggi dan P4
terendah) mencerminkan ukuran awal tanaman yang tidak seragam dan belum
dipengaruhi perlakuan. Pada HST 23 (28 September), tinggi tertinggi tercatat pada P2
(28,5 cm), diikuti P4 (26,0 cm), PO dan P1 (25,0 cm), dan P3 (22,0 cm). Karena ukuran
awal berbeda, pertambahan tinggi lebih sesuai untuk dibandingkan (Tabel 5): P2 (22,5
cm) dan P4 (21,2 cm) lebih besar daripada P1 (19,3 cm), PO (17,5 cm), dan P3 (16,6 cm).

Pertambahan paling mencolok terjadi antara HST 16 dan 18 (21—23 September):
3,9-8,0 cm dalam dua hari (1,95-4,0 cm/hari) pada semua perlakuan, sedangkan laju
harian pada selang lain paling tinggi 1,77 cm/hari. Pelipatan polibag dilakukan 20
September, di antara pengukuran 18 dan 21 September. Pertambahan pada 18—21
September masih kecil (0,9—2,8 cm dalam tiga hari), dan lonjakan baru tercatat pada
21—23 September. Menurut pengamatan peneliti, tanaman tampak tumbuh lebih baik
setelah polibag dilipat, tetapi hubungan ini tidak diuji. Setelah lonjakan itu, pertambahan
PO melambat (1,0 dan 0,5 cm pada dua selang berikutnya), sedangkan P1 nyaris tidak
berubah (0,2 cm) pada 23—25 September lalu naik 5,3 cm pada 25—28 September,
sehingga tinggi akhirnya sama dengan PO.
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Jumlah daun
Tabel 3. Jumlah daun (helai) menurut HST

Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8
PO (0%) 2 3 5 6 7 9 10 12
P1 (25%) 2 3 5 6 7 10 11 11
P2 (50%) 2 3 5 6 7 10 11 11
P3 (75%) 2 3 6 6 8 11 11 12
P4 (100%) 2 3 5 7 7 10 10 13

Sumber : Hasil Pengamatan, 2026

AN , -
Pengamatan Pengamatan ketiga Pengamatan Pengamatan
pertama keenam kedelapan

Gambar jumlah daun kangkung

Pada HST 23, jumlah daun terbanyak tercatat pada P4 (13 helai), diikuti PO dan
P3 (masing-masing 12 helai), serta P1 dan P2 (masing-masing 11 helai). Daun yang baru
tumbuh ikut dihitung. P1 dan P2 memiliki jumlah daun yang sama pada seluruh
pengukuran. Selisih satu helai antar perlakuan sangat kecil dan berada dalam kisaran galat
pengamatan, sehingga tidak ditafsirkan sebagai perbedaan respons.

Diameter batang

Tabel 4. Diameter batang (mm) menurut HST

Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8
PO (0%) 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0 6,0 7,0 7,5
P1 (25%) 2,0 2,5 3,0 4,0 4,0 6,0 7,0 7,5
P2 (50%) 1,5 2,8 3,0 3,0 4,0 5,0 5,0 6,0
P3 (75%) 1,9 3,0 2,9 3,0 3,2 4,0 5,0 6,5
P4 (100%) 1,9 3,0 3,0 3,2 4,0 5,0 6,0 6,3

Sumber : Hasil Pengamatan, 2026

Diameter batang terbesar pada HST 23 tercatat pada PO dan P1 (masing-masing
7,5 mm), diikuti P3 (6,5 mm), P4 (6,3 mm), dan P2 (6,0 mm). Pertambahan diameter
terbesar juga terdapat pada PO dan P1 (5,5 mm), sedangkan P2, P3, dan P4 berkisar 4,4—
4,6 mm. Diameter diukur dengan penggaris berketelitian 1 mm, sehingga nilai desimal
merupakan estimasi pembacaan dan selisih antar perlakuan (maksimum 1,5 mm pada
HST 23 dan 1,1 mm pada pertambahan) berada pada kisaran ketelitian alat. Karena itu,
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perbedaan diameter tidak ditafsirkan sebagai perbedaan respons. Penurunan diameter P3
dari 3,0 mm (HST 9) menjadi 2,9 mm (HST 11) juga lebih kecil daripada ketelitian alat
dan mencerminkan variasi pembacaan, bukan penyusutan batang.

Tabel 5. Pertambahan pertumbuhan selama pengamatan (HST 23 — HST 6)

Perlakuan Tinggi (cm) Jun(llllz;llla(ii)aun Diameter (mm)
PO (0%) 17,5 10 55
P1 (25%) 19,3 9 5,5
P2 (50%) 22,5 9 4,5
P3 (75%) 16,6 10 4,6
P4 (100%) 21,2 11 4,4

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2026
Pengamatan visual

Selama pengamatan, daun PO dan P1 tampak berwarna hijau yang kurang pekat,
sedangkan daun P2 tampak lebih hijau dibandingkan P4. Kondisi daun P3 tidak dicatat.
Menurut pengamat, perbedaan itu bukan akibat kerusakan daun. Warna tidak diukur
secara kuantitatif, tidak ada ulangan, dan kondisi tanam berubah selama pengamatan,
sehingga perbedaan ini belum dapat dikaitkan dengan konsentrasi air cucian beras.
Pembahasan

Tidak ada perlakuan yang unggul pada ketiga parameter: P2 menonjol pada tinggi,
P4 pada jumlah daun, serta PO dan P1 pada diameter. Kontrol (P0) tidak selalu terendah
(jumlah daunnya 12 helai dan pertambahan diameternya termasuk yang terbesar), dan P3
tidak menunjukkan pola peningkatan yang berurutan dengan konsentrasi. Dengan satu
polibag per perlakuan, pola ini tidak dapat dibedakan dari variasi antar tanaman, posisi
polibag, atau gelas ukur, sehingga tidak dapat dijadikan dasar menyimpulkan hubungan
dosis—respons.

Daun berwarna b;zun bérwéna
hijau kurang pekat lebih hijau

Studi pada kangkung dengan air cucian beras dapat dibedakan menurut desainnya,
dan arah hasilnya tidak seragam. Pada perlakuan yang membandingkan beberapa
konsentrasi, Husna et al. (2022) melaporkan perbedaan tinggi yang nyata selama tiga
minggu dengan nilai tertinggi pada konsentrasi 100%, sedangkan pada sistem hidroponik
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sumbu Tinja et al. (2023) menemukan bahwa konsentrasi tertinggi yang diuji (50 mL/L)
unggul pada seluruh parameter. Keduanya menggunakan ulangan dan menunjukkan
kecenderungan yang meningkat searah dengan konsentrasi. Pengamatan singkat tanpa
pembanding konsentrasi, seperti pada Ziliwu (2025) yang berlangsung lima hari, hanya
menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dibanding kondisi normal, sehingga belum
menggambarkan respons antar konsentrasi.

Pada kangkung darat di polibag dengan air cucian beras terfermentasi, Badaria
dan Galib (2024) melaporkan pengaruh nyata pada seluruh parameter dengan hasil terbaik
pada konsentrasi tertinggi yang diuji (50 mL/L). Danong et al. (2025) juga menemukan
tinggi dan jumlah daun yang meningkat seiring konsentrasi (0—30%), dengan nilai rerata
tertinggi pada 30%, meskipun selisihnya dengan 25% (tinggi) dan dengan 15-25%
(jumlah daun) tidak nyata. Kecenderungan naik teratur seperti itu tidak terlihat pada
penelitian ini. Namun, kedua studi memakai larutan terfermentasi, rentang konsentrasi
yang lebih rendah, dan ulangan, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan langsung
dengan PO-P4 yang tidak berulang.

Pola pada penelitian ini berbeda. Konsentrasi 100% (P4) mencatat jumlah daun
terbanyak dan pertambahan tinggi terbesar kedua, tetapi tinggi akhir tertinggi ada pada
50% (P2), diameter terbesar pada 0% dan 25% (dengan selisih yang mendekati ketelitian
alat), dan 75% (P3) terendah pada tinggi. Tidak ada kecenderungan yang naik teratur
seiring konsentrasi. Karena tidak ada ulangan, perbedaan ini tidak dapat dibedakan dari
variasi antartanaman atau galat ukur. Hasil serupa terlihat pada penelitian yang memakai
air cucian beras bersama bahan lain: Utami et al. (2025) memperoleh tinggi tertinggi pada
10 mL/L dan jumlah daun tertinggi pada 30 mL/L, tetapi tanpa perbedaan nyata
antarperlakuan (p > 0,05) pada semua parameter meskipun ada tiga ulangan. Temuan itu
mengingatkan bahwa selisih angka antarperlakuan belum tentu mencerminkan pengaruh
perlakuan. Sementara itu, pada Rikhma Sari et al. (2023), tinggi tertinggi diperoleh dari
campuran air cucian beras dengan MSG, sehingga kontribusi air cucian beras sendiri tidak
dapat dipisahkan.

Perbedaan arah antarstudi dapat berkaitan dengan komposisi air cucian beras yang
bervariasi menurut cara pencucian dan fermentasi (Nabayi et al., 2021), serta kondisi
tanah dan siklus penggunaan (Nabayi et al., 2022, 2023). Karena sistem tanam, bahan
campuran, satuan konsentrasi, lama pengamatan, dan jumlah ulangan pada studi-studi
tersebut berbeda, hasilnya hanya dapat dijadikan konteks pembanding.

Selain tidak adanya ulangan, beberapa kondisi tanam berubah selama
pengamatan: polibag dipindahkan dari tempat ternaungi ke tempat terbuka pada 10 HST,
bagian atas polibag yang menutupi batang dilipat pada 15 HST, posisi polibag tidak
diacak, dan cuaca tidak dicatat. Lonjakan tinggi pada semua perlakuan antara HST 16 dan
18 terjadi satu sampai tiga hari setelah pelipatan, sehingga kemungkinan berkaitan
dengannya, misalnya karena batang menjadi tegak dan terukur lebih tinggi atau karena
cahaya yang diterima meningkat. Namun, hubungan ini tidak dapat dipastikan karena
tidak diuji dan pengaruh cuaca tidak dapat disingkirkan. Lonjakan yang serentak pada
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semua perlakuan menunjukkan bahwa faktor di luar perlakuan dapat memengaruhi
seluruh polibag sekaligus dan menyulitkan penafsiran perbedaan antarkonsentrasi.

Ukuran awal tanaman juga tidak seragam sebelum perlakuan dimulai. P4, dengan
tinggi awal terendah, memiliki pertambahan tinggi terbesar kedua, sedangkan PO, dengan
tinggi awal tertinggi, memiliki pertambahan yang lebih kecil, sehingga ukuran awal
kemungkinan ikut memengaruhi pertambahan, meskipun P3 (tinggi awal 5,4 cm) tidak
mengikuti pola ini.

Keterbatasan penelitian ini meliputi tidak adanya ulangan dan pengacakan
polibag, ukuran awal tanaman yang tidak seragam, perubahan lokasi dan kondisi polibag
selama pengamatan, selang pengukuran yang tidak seragam (2—3 hari), tidak tercatatnya
cuaca, tidak diukurnya sifat air cucian beras, kepekatan larutan yang tidak dibakukan
sehingga konsentrasi sulit dibandingkan dengan studi lain, serta terbatasnya ketelitian
penggaris untuk mengukur diameter batang (I mm). Penelitian lanjutan sebaiknya
memakai rancangan dengan ulangan (misalnya RAL dengan minimal tiga ulangan),
pengacakan posisi, lokasi dan kondisi polibag yang seragam, larutan yang terukur (gram
beras per mL air), alat ukur diameter yang lebih teliti, serta jadwal pengukuran yang tetap
agar dapat diuji secara statistik.

KESIMPULAN

Selama 17 hari perlakuan (11-28 September 2026; 6-23 HST), pertambahan
tinggi terbesar tercatat pada P2 (50%; 22,5 cm) dan jumlah daun terbanyak pada P4
(100%; 13 helai). Pertambahan diameter batang terbesar tercatat pada PO dan P1 (5,5
mm), tetapi selisihnya dengan perlakuan lain mendekati ketelitian alat ukur. Tidak ada
perlakuan yang unggul pada semua parameter. Karena setiap perlakuan hanya satu
polibag tanpa pengacakan, ukuran awal tanaman tidak seragam, dan kondisi tanam
berubah selama pengamatan, hasil ini bersifat deskriptif dan belum dapat dipakai untuk
menyatakan perbedaan signifikan atau konsentrasi terbaik. Diperlukan penelitian dengan
ulangan.
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